Cerita Rakyat Jepang
~Pada zaman dahulu kala~

HEOEE~THR L. L~

— Urashima Taro —

Pada zaman dahulu kala, ada seorang nelayan muda
bernama Urashima Taro. Pada suatu hari, Taro pergi ke pantai, ia
melihat serombongan anak-anak sedang berkumpul mengganggu
kura-kura. Taro segera mengusir anak-anak itu dan menolong sang
kura-kura.

Kura-kura itu berkata : “Sebagai tanda terima kasih, saya
ingin membawamu ke tempat yang indah. Silakan naik ke atas
punggungku”. Taro pun segera naik ke punggung sang kura-kura,
yang segera menyelam membawanya ke dalam laut.

Tibalah mereka di istana indah di dalam lautan yang disebut
Ryugu-jo. Begitu indahnya istana itu sehingga tak dapat dilukiskan
dengan kata-kata. Sang kura-kura telah mengundang Taro ke dalam
istana Ryugu-jo itu. Pesta pun disiapkan untuk menyambut Taro.

Begitu pesta dimulai, seorang putri yang cantik bernama
Oto-hime menyajikan berbagai jenis makanan lezat yang belum
pernah dilihat Taro sebelumnya. Lalu ikan Tai dan Hirame
bergantian menarikan tarian tradisional mereka.
menakjubkan. Pesta meriah pun terus berlanjut seolah tak ada

akhirnya, Taro serasa berada di dalam mimpi.

Semuanya serba

Sementara pesta terus berlanjut, entah sudah berapa lama

Taro berada di sana sejak ia tiba di istana Ryugu-jo itu. la mulai
Maka ia berkata
Meskipun sang putri

merasa khawatir dengan keadaan di daratan.
kepada Putri Oto-hime ; “Saya ingin pulang”.
merasa sangat berat melepaskan Urashima Taro, namun akhirnya ia
setuju dan memberikan sebuah kotak sebagai oleh-oleh. “Kotak ini
adalah kotak berharga yang disebut Tamate-bako. Bawalah, tetapi
jangan sekali-kali membukanya ya”, katanya.

Taro kembali ke daratan dengan naik punggung kura-kura
lagi sambil membawa kotak Tamate-bako. Setelah tiba di tepi
pantai, pemandangannya ternyata sudah berbeda dengan terakhir kali
ia meninggalkan tempat itu. Rumahnya dulu sudah tidak ada lagi di
tempatnya, bahkan ia sama sekali tidak menjumpai orang-orang yang
Seolah-olah ia tinggal dan bermain-main di
Begitu sedihnya
Taro, sehingga akhirnya ia membuka kotak Tamate-bako, padahal

pernah dikenalnya.
Istana Ryugu-jo dalam waktu yang lamaaa sekali.

sang putri telah mengatakan ‘“jangan sekali-kali membukanya”,
Lalu... dari dalam kotak itu keluarlah asap putih yang bergulung
gulung. Begitu terkena asap putih itu, rambut dan kumis Urashima
Taro langsung menjadi putih beruban dan ia menjadi tua renta.
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